BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Hukum Empiris (empirical legal research) atau Penelitian Sosio-Hukum
(Socio-Legal Research), yang merupakan pendekatan alternatif dalam
mempelajari hukum sebagai objek penelitian. Dalam pendekatan ini, hukum
tidak hanya dilihat sebagai disiplin yang bersifat preskriptif dan terapan,

tetapi juga sebagai kenyataan sosial atau empiris yang ada dalam masyarakat.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kota Banjarmasin, tepatnya di 4 universitas
di banjarmasin yaitu Universitas Islam Negeri Antasari, Universitas Lambung
Mangkurat (ULM), Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al
Banjari (UNISKA), dan Sekolah Tinggi llmu Hukum Sultan Adam
(STIHSA). Alasan memilih lokasi penelitian ini karena ingin mengetahui
pendapat-pendapat dari pendidik professional di Kota Banjarmasin yang ahli
dibidang Hukum dan Politik yang juga merupakan sumber data dari
penelitian ini. Oleh karena itu penulis memilih 4 Universitas disebutkan

diatas sebagai lokasi penelitian.
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C. Data dan Sumber Data
Data merupakan hasil penelitian baik yang berupa fakta maupun angka
yang dilakukan penulis melalui proses pengumpulan data, data yang ingin
penulis dapatkan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh penulis dari
responden atau informan.! Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab permasalahan yang muncul dalam penelitian, yang diperoleh
secara langsung dari narasumber melalui wawancara. 2

2. Data sekunder adalah pelengkap dari data primer, yang diperoleh melalui
studi pustaka.® Data tambahan mencakup dokumen, arsip dari
narasumber, foto pendukung atau foto yang diambil sendiri, serta segala
informasi lain yang relevan dengan penelitian ini.

Sumber data merujuk pada segala hal yang dapat memberikan informasi
terkait data. Berdasarkan asalnya, data dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1. Informan, adalah orang yang memberikan informasi. Adapun informan
tersebut adalah dosen spesialisasi dalam jurusan hukum tata negara di
beberapa universitas di Banjarmasin.

2. Dokumen adalah suatu yang tertulis atau tercetak yang bisa digunakan

sebagai sumber keterangan. Adapun dokumen yang dimaksud ialah

! Muhammad Wahdini, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Yogyakarta: KMedia,
2022), him. 45,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
him. 137.

® Ishag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 99.
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laporan-laporan, foto dokumentasi kegiatan, dan semua data terkait yang
mendukung penelitian digunakan untuk melengkapi informasi dalam

penelitian.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi
tentang fakta yang terjadi di lapangan atau pendapatnya sendiri, yaitu
masing-masing 2 dosen di Universitas Islam Negeri Antasari, Universitas
Lambung Mangkurat (ULM), Universitas Islam Kalimantan Muhammad
Arsyad Al Banjari (UNISKA), dan Sekolah Tinggi Illmu Hukum Sultan
Adam (STIHSA) di Banjarmasin.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu yang dapat diteliti berupa orang
ataupun benda yang dapat memberikan data-data penelitian.* Adapun yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah pasal 222 Undang-Undang No.7

Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara didefinisikan sebagai bentuk percakapan tertentu di

mana pengetahuan dihasilkan melalui interaksi antara pewawancara dan

* Bachtiar: Metode Penelitian Hukum (Banten: UNPAM PRESS, 2018), him. 122
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narasumber.” Hal ini difokuskan pada pertanyaan penelitian atau topik
yang dibahas. Penulis akan menyiapkan daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada setiap informan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi dalah tanda indeks konkret atau simbolis (indeks),
yang disimpan untuk tujuan mewakili, merekonstruksi, atau membuktikan
fenomena fisik atau intelektual.® Dokumentasi merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempertemukan

berbagai dokumen untuk mengatasi masalah penelitian.’

F. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperoleh dari lapangan sudah lengkap, tahap
selanjutnya adalah melakukan:
1. Pemeriksaan

Tahap pertama yang dilakukan oleh penulis adalah memeriksa
data-data yang sudah diperolen melalui wawancara, studi pustaka,
dokumen, dan lain-lain yang relevan dengan penelitian tanpa ada
kesalahan.

2. Deskripsi

> Malgorzata Ciesielska and Dariusz Jemielniak, ed. “Qualitative Methodologies in
Organization Studies. Volume 2: Methods and Possibilities, ” Palgrave Macmillan (2018): him.
77.

® Niels Windfeld Lund dan Michael Buckland, “Document, Documentation, and the
Document Academy: Introduction.” Archival Science 8, no. 3 (2008): him. 162.

" Muhammad Wahdini, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, him. 104.



29

Tahap kedua yang dilakukan oleh penulis yaitu menggambarkan
atau mendeskripsikan hasil penelitiannya dari bahan hukum yang
didapatkan dan kemudian dianalisis.

3. Penyusunan/Sistematisasi

Tahap ketiga yang dilakukan oleh penulis adalah mengelompokkan
data secara sistematis yang sudah diedit menurut klasifikasi data.
4. Kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
dengan mempertimbangkan rumusan masalah dan prinsip-prinsip yang

berlaku dalam penelitian.



